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BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Pendlitian

1. Waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 18 Oktahdr 20 November
2010.

2. Tempat penelitian

Penelitian ini berlokasi di MTs NU 20 Kangkung Kahbten

Kendal, dengan alamat JI. KH. Ustman Desa KangkKegamatan
Kangkung Kabupaten Kendal kode pos 51353.

B. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian dan pengembangan ini adadskrta didik
kelas VIII A sebagai kelas besar dan VIII B sebdgdas kecil di MTs NU
20 Kangkung Kabupaten Kendal tahun ajaran 2010/2011

C. Variabel Pendlitian

Untuk mendapatkan jawaban atas permasalahan yangdndéokus
penelitian kuantitatif, pusat studi hampir seperyahpada variabel. Studi
tentang variabel tersebut dilakukan secara indalidterisolasi dari variabel
lain) atau secara stimulan (dikaitkan dengan vatikn) untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih luas. Kata variabel berasabdhasa Inggrisariable
dengan arti ubahan, faktor tak tetaejala yang dapat diubah-ubah, atau
keadaan yang kemunculannya berbeda-beda pada sehigs Sebagaimana
judul yang tertera pada bagian awal skripsi dalameptian pengembangan
ini terdapat 2 variabel, yaitu variabel bebas damiabel terikat sebagai
berikut:

! Muhammad Ali Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), him. 26.
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1. Variabel bebas / input adalah varibel yang mempengaruhi gtang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya vari@iédat’ Di dalam
penelitian ini yaitu susunan buku saku dan pengegdrabuku saku:

a. Susunan buku saku
1) Judul
2) Kata pengantar
3) Datftar isi
4) Babl
Pendahuluan
5) Babll
a) Pengertian zat adiktif dan psikotropika
b) Gambaran SETS
c) Dampak positif dan negatif zat adiktif dan psikpika
d) Soal-soal dalam buku saku
6) Bab Il
Penutup
7) Daftar pustaka
8) Glosarium
b. Pengembangan buku saku
1) Desain buku saku
2) Ukuran buku saku
3) Penampilan buku saku
4) Materi dalam buku saku
2. Variabel terikat / output
Variabel terikat / output dalam penelitian ini atalhasil belajar
peserta didik pada materi zat adiktif dan psikakaplan ranah afekiif,
dengan pembelajaran menggunakan buku saku berl&SIS yang
diterapkan pada materi pokok zat adiktif dan psiuka. Setelah

pembelajaran menggunakan di terapkan pada matériadi&tif dan

? Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2008), him.39.
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psikotropika, kemudian dapat dihitung efektivitagklp saku sebagai

media pembelajaran tersebut.

D. Desain Pendlitian

Menurut Prof. Dr. Sugiyono, metode penelitian pdik@din dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkam daing valid dengan
tujuan dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktilaratu pengetahuan
tertentu sehingga dapat digunakan untuk memahanemmavahkan dan
mengantisipasi masalah dalam bidang pendidik@enelitian ini merupakan
penelitian pengembangan atau dalam bahasa Inggriegearch and
Development (R and D) adalah metode penelitian yang digunakaiuku
menghasilkan produk rancangan pembelajaran, dangujieReefektifan
produk tersebut.

Penelitian ini dititik beratkan pada pengembangaanggunakan
media pembelajaran buku saku berbasis SETS. Haneini dilakukan
menggunakan desain yang diadaptasi dari model pd@rayjggan pengajaran
menggunakan teorKaufman. Desain penelitian terdiri dari enam langkah
yang dinyatakan dalam bentuk bagan pada GambaeBdgai berikut:

Revisi jika diperlukan
] pada setiap langkah
Identifikasi 3 ]
kmeﬁl?ﬂan:sewal M enentukan Pilih  strategi Melaksana_ Mela_kgkan
« Kebutuhan syarat ~ dan | |pemecahannya | |kan sirategi | | efektivitas
peseta didik | | Aternatf 1.Tujuan yang telah | |hasil dengan
(secara pemecahannya pembelajaran | |dipilih melakukan
teoritis) 1. Pembuatan tercapai _ e Tahap | pen|.I_a|an:
« Identifikasi buku saku Pemb.e_laja(an Kelas kecil 1.Uji .
Kemempuan berbasis kmrggg;” aktif o La?apbll éfszfitlf
subyek SETS elas besar . N
« Menganalisis kognitif
kurikulum

Gambar. 3.1 Langkah-langkah penelitian mengguntd@mnKaufman

*SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 6.
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Keterangan:
a. ldentifikasi masalah sesuai kebutuhan
Penelitian berangkat dari adanya masalah, masaldlaha
penyimpangan antara yang diharapakan dengan ygaditdata tentang
masalah tidak harus di cari sendiri, tetapi bisad&sarkan laporan
penelitian orang lain, atau dokumentasi laporanatag.
b. Menentukan syarat dan alternatif pemecahannya
Setelah masalah dapat ditunjukkan secara faktukh re@lanjutnya
perlu dikumpulkan berbagai informasi yang dapatidakan sebagai bahan
untuk perencanaan produk tertentu yang diharapaapat mengatasi
masalah tersebut. Di sini peneliti membuat medimbhg#ajaran dengan
menggunakan buku saku.
c. Pilih strategi pemecahannya
Dengan media pembelajaran buku saku diharapkantapetsaik
mampu belajar dengan mandiri dan aktif.
d. Melaksanakan strategi yang telah dipilih
Dalam melaksanakan strategi peneliti melakukan w@i@ap uji
coba yaitu tahap | pada kelas kecil dan tahap laskdesar dengan
menggunakan buku saku berbasis SETS.
e. Menilai efektivitas hasil
Setelah peneliti melakukan uji coba produk dalara thhap pada
tiap-tiap tahap dilakukan uji coba efektivitas demgnelakukan penilaian.
Peniaian itu dalam dua aspek yaitu kognitif darktfe
f. Revisi jika diperlukan pada setiap langkah
Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam pemak&andisi nyata
terdapat kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pearaksebaiknya
pembuat produk selalu mengevaluasi bagaimana &ipegduk dalam hal

ini adalah sistem kerfa.

* Sugiyono Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 310
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E. Tehnik Pengumpulan Data
1. Metode pengumpulan data
a. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan aattdain
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pehgeia
intellegensi, kemampuan atau bakat yang dimililkehoindividu atau
kelompok® Dalam penelitian ini digunakan dua buah tes, yang
pertama yaknpretets dan kedua yaknipostest kepada peseta didik
berupa tes hasil belajar peserta didik dan tektieftas buku saku.
Mengenai cara pengumpulan data hasil belajar pedielia diuji
dengan menggunakan uji validitas, reabilitas, egukaran, uji daya
beda, dan diuji coba pada kelas yang telah menenatari tersebut.

b. Metode angket (kuesioner)

Metode angket (kuesioner) adalah sejumlah pertaniexéulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi darisilea dalam arti
laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang iatdf Kuesioner
atau angket memang banyak kebaikan sebagai instrypergumpul
data. Penentuan sampel sebagai sikapden kuesierler mendapat
perhatian pula. Apabila salah menentukan sampelnrasi yang kita
butuhkan tidak akan diperoleh secara maksimal. kimtemperoleh
kuesioner dengan hasil yang mantap adalah dengmeguji coba.
Sampel yang diambil untuk keperluan uji coba hatusdampel dari
populasi di mana sampel penelitian akan diarhblietode kuesiner ini
digunakan untuk mendapatkan tanggapan peserta detikadap
keterbacaan buku saku berbasis SETS dan tanggaqumt afektif
(sikap) terhadap materi zat adiktif dan psikotrapik

>Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 150

® Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 151

" Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 225-226
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2. Pengumpulan Data
a. Uji coba soal-soal tes peseta didik dilakukan padel dan akhir
pertemuan.
b. Instrumen-instrumen yang digunakan dalam penelitian
1) Instrumen berupa soal-soal untuk mengungkap haki|dr peseta
didik (aspek kognitif) setelah mengikuti proses petajaran.
2) Instrumen untuk mengungkap ranah afektif dan psdtonk

peseta didik berupa lembar angket

. Tehnik Analisis Data

Dalam penelitian ini, metode analisis data yanguuikan, yaitu
diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau midmngatesis. Karena
datanya kualitatif dan kuantitatif, maka metodeligisadata menggunakan
metode deskriptif dan statisfikCara mendeskripsikan data kuantitatif dan
kualitatif dapat digunakan dengan menggunakan kehtatistik deskriptif.
Tujuan dilakukan analisis deskriptif dengan mengduam tehnik stastistika
adalah untuk meringkas data menjadi lebih mudahaditian dimengerti.

1. Analisis Butir Soal
a. Analisis Validitas
Validitas butir soal adalah validitas yang menukprk bahwa
butir tes dapat menjalankan fungsi pengukuranrgragan baik. Hal
ini dapat di ketahui dari seberapa besar peran gidoggikan oleh butir
soal dalam mencapai keseluruhan skor. Uji validitasr soal tes ini

menggunakan rumus sebagai beriket :

LI
pbis
S q

8 SugiyonoMetode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),

(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 333

° SukardiMetodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 86
'° Suharsimi ArikuntoPasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2006),

him. 79
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Keterangan :

rbis = koefisien korelasi biseral

M, = rata-rata skor total yang menjawab benar pada dnal

M; = rata-rata skor total

S = standar deviasi skor total

p = proporsi peserta didik yang menjawab benaaséutir soal
q = proporsi peserta didik yang menjawab salalséiutir soal

Hasil perhitunganhis, kemudian digunakan untuk mencapai

uji signifikansi (t hitung) dengan rumus :
N-2

thiung = Mbis 1_—rpbls
Keterangan :
thiung = Uji signifikansi
ois = Koefisien korelasi berserial
N = jumlah peserta didik yang mengerjakan soal

Setelah dihitung kemudian hasj} yang didapat dibandingkan
dengan harga tabel product moment. Harga #ne dapat dihitung
dengan taraf signifikan 5% dan N sesuai dengangkmeserta didik.
Jika Ky, > rae Maka dapat dinyatakan butir soal tersebut valid.
Berdasarkan uji coba soal yang telah dilaksanakligreroleh fpq
0,344. Hasil uji coba dari 50 soal yang valid dagiibat pada Tabel.
3.1 berikut:

Tabel. 3.1 Hasil Perhitungan Validitas Butir Soal

No | Kriteria Nomor Soal Jumlah

1 vValid | 1,2,3,4,9,11, 13, 15, 16, 17, 18,23, 28
24, 25, 26, 27, 29, 30, 33, 36, 37, 38, 39,
44, 45, 47, 50

2 Tidak 5,6, 7,8, 10, 12, 14, 20, 21, 22, 28, 31,
valid 32, 35, 36, 40, 41, 42, 43, 46, 48, 49

22

Adapun perhitungan validitas soal selengkapnyaafatipada

Lampiran 9.
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2. Kriteria pengukurannya adalah jikaitng > ti+ dengan dk = N — 24is
signifikan atau butir tes valid.
a. Analisis Reliabilitas
Sebuah tes dikatakan realiabel apabila tes tersdapat
memberikan hasil tetap dan ajeg, artinya jika dadgam pada sejumlah
subjek yang sama pada lain waktu maka hasilnya aiatif tetap.
Untuk menentukan reliabilitas pada penelitian irenggunakan K —
R.20, adapun langkahnya adalah :
Membuat tabel analisis butir tanpa harus dikelormkpak
nomor ganjil dan genap
1) Menghitung proporsi yang menjawab benar dan propgasg
menjawab salah pada masing-masing butir dalam tabalisis
butir
2) Mengalikan proporsi yang menjawab benar dan propygasg
menjawab salah
3) Mencari varians (standar deviasi kuadrat) dari sétal

4) Menghitung reliabilitas tes dengan rumus K — R.20

_(k j[sZ—quj
r.ll_
K -1 S ?

Dengan rumus varians sebagai berikut:

52: ZXZ_ %
N
Keterangan :
ra = reliabilitas tes
k = banyaknya butir pertanyaan (soal)
p = proporsi subjek yang menjawab betul dalam kisr

q = proporsi subjek yang menjawab salah dalamitiap



39

>pg =jumlah total p dan q pada masing-masing lyaing
sudah dikalikan (p x q)
S = standar deviasi dari tes
N = Banyaknya subjek pengikut t&s.
Menurut Arikunto (1998) klasifikasi reliabel soaladah
r=0,800 - 1,000 : sangat tinggi
r=0,600 - 0,799 : tinggi
r =0,400 — 0,599 : cukup
r=0,200 - 0,399 : rendah
r<0,200 : sangat rendah
b. Analisis Tingkat Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah angka yang menjadi inoiikaudah
sukarnya soal. Soal yang baik adalah soal yand tieldalu mudah
atau tidak terlalu sukar. Rumus yang digunakanaddal

_JB, +JB,
JS, +JS,
Keterangan :
IK = Indeks kesukaran
JS = Banyaknya peserta didik pada kelompok atas
JS$ = Banyaknya peserta didik pada kelompok bawah
JBr = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelorapask

JBs = Jumlah yang benar pada butir soal pada kelorbpalah
Kriteria yang menunjukkan tingkat kesukaran soablatu
(Suherman, 1990) termodifikasi :

IK =0,00 : Terlalu sukar
0,00 < 1K< 0,30 : Sukar
0,30<1K<0,70 : Sedang
0,70<IK<1,00 : Mudah
IK=1,00 : Terlalu mudah

" Nana Sudjanaenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Rosda Karya,
2008), him 86 - 113



40

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien indeks rbstal
diperoleh hasil seperti pada tabel 5 sebagai beriku
Tabel. 3.2 Hasil Perhitungan Koefisien Indeks B8bal

No | Kriteria Nomor Soal Jumlal
1 Sukar |5, 8, 10, 14, 21, 28, 34, 35 8
2 | Sedang| 3,4,6,7,9,11, 12,13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 36
22,23, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32, 33, 36,
37, 38, 40, 42, 43, 45, 46, 48, 49
3 | Mudah | 1,2, 39, 41, 44, 47 6

Perhitungan hasil perhitungan koefisien indeks rbswal
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran. 9.
. DayaPembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu sod un
membedakan antara peserta didik yang berkemampnoggi tdan
peserta didik yang berkemampuan rendah. Daya pemisedl
ditentukan dengan rumus sebagai berikut :
. JBAJ;AJBB
Keterangan :
DP : Daya Pembeda
JBar : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelorajpask
JBs :Jumlah yang benar pada butir soal pada kelorbpalah
JS. : Banyaknya peserta didik pada kelompok atas

Kriteria daya pembeda soal yang dipakai sebagdrumen

diklasifikasikan sebagai berikut :

DP =0,00 : Sangat jelek
0,00 <DP < 0,20 . Jelek
0,20<DP <0,40 : Cukup

0,40 <DP <0,70 : Baik

0,70<DP <1,00 : Sangat baik
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Berdasarkan hasil perhitungan daya beda butir dipalroleh

hasil sebagai berikut tabel 3.3 sebagai b

erikut:

Tabel 3.3. Hasil Perhitungan Daya Pembeda Butil Soa

No | Kriteria Nomor soal Jumlah
1 | Sangat 1,2,5,6,7,10, 16, 19, 20. 21, 22, p4, 27
jelek 25, 28, 31, 32, 37, 39, 41, 42, 43, 44,
45, 46, 48, 49, 50
2 | Jelek 3,8,9, 11, 12, 14, 15, 23, 26, 27, 29, 18
30, 33, 34, 35, 36, 40, 47
Cukup 4, 13,17, 18, 38 5
Baik
Sangat baik
Adapun hasil perhitungan daya pembeda butir

selengkapnya pada Lampiran 9.

d. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian diperlukan untagngetahui

bahwa penelitian yang dilakukan baik kelas kecduakelas besar

telah berhasil adapun indikator keberhasilannydaadsebagai berikut

yang ada pada Tabel 3.4 sebagai berikut:
Tabel.3.4 Indikator Keberhasilan

No I ndikator Kelas Kelas
Kecil Besar

1 | Jumlah peserta didik yang3 peserta| 21 peserta
menguasai materi pembelajanardidik dari | didik dari
pada aspek kongnitif. 6 33

2 | Jumlah peserta didik yang4 Peserta| 17 peserta
memiliki rentang nilai minimal didik dari | didik dari
75% pada aspek afektif (sikap) 6 33

soal
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3 | Jumlah peserta didik yang5 Peserta| 22 peserta
memiliki rentang nilai minimal didik dari | didik dari
75% pada aspek psikomotorik 6 33

(keterbacaan buku saku)

3. Uji Validasi Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakata deang
diperoleh berdistribusi normal ataukah tidakUji ini digunakan
apabila peneliti ingin mengetahui ada atau tidakmpebedaan
proporsi subjek, objek, kejadian, dan lain-lain. ngrgiannya

menggunakan rumus chi kuadrat. Rumus chi kuadedadd

)(2 — i (Oi _EiEi )2

i=1

Keterangan :

X Normalitas sampel

Oi = Frekuensi hasil pengamatan
Ei = Frekuensi harapan

k = Banyaknya kelas interval

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asunasiwa

sampel penelitian berangkat dari kondisi yang samag selanjutnya
untuk menentukan statistik yang akan digunakannugi@ngajuan
hipotesis. Uji homogenitas disebut juga dengarkegiamaan varians
hipotesis yang dilakukan dalam uji homogenitas adasebagai
berikut:

Ho :(512 = (522

Ha :(512 * 022

12 Sugiyono Statistik Nonparametris untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 19
13 SudjanaMetode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2001), him. 273
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Ho : data berdistribusikan normal
Ha : data tidak terdistribusikan normal
Keterangan :
61> = varians nilai data awal kelas sampel
o,° = varians nilai data awal kelas pembanding
Homogenitas data awal dapat dianalisis dengan nuedg@n

statistik F, dengan menggunakan rumus sebagaiuberik

F __ varians terbesar
hitung —

“varians terkecil
c. Uji Hipotesis

Hipotesis akan diuji menggunakan tehnik t-test,bdpadari
hasil pengujian diperoleh p value atau signifikamrakg dari 0,05
dapat disimpulkan bahwa ada peningkatan yang gkgnif hasil
belajar peserta didik yang dilihat dari hasil insten yang diisi
peserta didik.

Setelah itu hipotesis yang telah dibuat diuji digannya
dengan analisis t-test atawscbre. Pada dasarnya t-score tidak lain
adalah z-score, hanya saja di sini tidak lagi madghi distribusi
angka kasar, melainkan distribusi perbedaan rfe@rengan rumus t-

test sebagai berikut:

X, =X,

ttest= | SD? N SD?
N,-1 N,-1

keterangan :

t = t-test

X1  =mean pada distribusi sampel kelas ekperimen
X2 = mean pada distribusi sampel kelas pembanding
SDy? = nilai varian pada distribusi sampel kelas ekispen
SD,? = nilai varian pada distribusi sampel kelas perdbam

N1 =jumlah individu pada sampel kelas ekperimen

14 Sutrisno HadiSatistik 2, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas Psika@GM,
1986), him. 267
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N2 =jumlah individu pada sampel kelas pembanding
4. Analisis Deskriptif
a. Analisis jenis keberhasilan belajar menggunakanlsaku

Pada analisis tahap akhir, digunakan data hasjdretlengan
menggunakan buku saku. Analisis yang digunakanahdahalisis
deskriptif yang bertujuan untuk mengetahui nilaiekéf dan
psikomotorik peserta didik baik kelompok kelas keonaupun
kelompok kelas besar. Dalam hal ini peneliti memgduan statistik

deskriptif dengan mencari nilai rata-rata.

p=—1

X 100%

Keterangan:

P = Angka %

f = frekuensi yang sedang dicari

N =jumlah total frekuensi

Dari skor aspek pembelajaran kimia menggunakan artaaku

saku dengan dapat dikategorikan sebagai berikut:

>75% = Sangat baik

65-74 % = Baik

55-64 % = Cukup

45-54 % = Kurang

<45% = Gagal

b. Analisis Efektivitas Buku Saku Dengan Angket
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mendapgan

pendapat peserta didik mengenai pembelajaran dengaha buku
saku. Metode ini digunakan sebagai bahan masukan dkta
pendukung yang akan melengkapi pembahasan skmpsiUntuk
mengetahui persentase jawaban tentang pendapatiapaiskk terhadap

pembelajaran dengan buku saku, digunakan rumus:

> Anas SudijonpPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2004), him.
43,
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P= x 100%
Efektivitas metode pembelajaran pada penelitiardit@ntukan
oleh beberapa indikator berikut:
1). Keterbacaan buku saku oleh peserta didik :
a) Kelas kecil (6 peserta didik)
>75% = Sangat baik
65-74 % = Baik
55-64 % = Cukup
45-54 % = Kurang
<45% = Gagal
Persentase nilai total kelas kecil uji angket psi&torik
(keterbacaan buku saku) adalah 81,6% termasuk tsanga
baik.(Lampiran. 1)
b) Kelas besar (33 peserta didik)
>75% = Sangat baik
65-74 % = Baik
55-64 % = Cukup
45-54 % = Kurang
<45% = Gagal
Persentase nilai total kelas besar uji angket psitorik
adalah 80,7% termasuk sangat baik. (Lampiran 2)
2). Ketuntasan Belajar / Pemahaman Peserta didik
a) Kelas kecil (6 peserta didik)
>75% = Sangat baik
65-74 % = Baik
55-64 % = Cukup
45-54 % = Kurang
<45% = Gagal
Persentase nilai total kelas kecil uji angket kbfjradalah
53,3% termasuk kategori kurang ¢test). (Lampiran 3)
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Persentase nilai total kelas kecil uji angket ktigradalah
76,6% termasuk kategori sangat baésest). (Lampiran 4)
Kelas besar (33 peserta didik)

>75% = Sangat baik

65-74 % = Baik

55-64 % = Cukup

45-54 % = Kurang

<45% = Gagal

Persentase nilai total kelas kecil uji angket kbfjradalah
56,2% termasuk kategori cukugrétest). (Lampiran 5)
Persentase nilai total kelas kecil uji angket kofjradalah
70,9% termasuk kategori baikostest).(Lampiran 6)

3). Skor afektif

a)

Kelas kecil (6 peserta didik)

>75% = Sangat baik

65-74 % = Baik

55-64 % = Cukup

45-54 % = Kurang

<45% = Gagal

Persentase nilai total kelas kecil uji angket afdkisikologi)
adalah 73,6% termasuk kategori baik. (Lampiran 7)
Kelas besar (33 peserta didik)

>75% = Sangat baik

65-74 % = Baik

55-64 % = Cukup

45-54 % = Kurang

<45% = Gagal

Persentase nilai total kelas besar uji angbedtes adalah

74,6% termasuk baik. (Lampiran 8)



